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Abstrak
 

Esai ini akan membahas bagaimana tiga "Srikandi" dari atlet panahan Indonesia, Nurfitriyana Saiman,

Kusumawardhani, dan Lilies Handayani, meraih medali perak di Olimpiade Musim Panas 1988 di Seoul.

Prestasi ini adalah pencapaian pertama Indonesia sejak partisipasinya dalam Olimpiade Musim Panas 1952

di Helsinki. Penelitian ini dilakukan dengan metode historis dalam empat langkah, yaitu: heuristik, kritik,

interpretasi dan historiografi. Menurut penelitian, ada tiga faktor keberhasilan trio di olimpiade. Faktor

pertama adalah motivasi dalam diri mereka. Itu membuat mereka bertiga memiliki kinerja yang baik di

olimpiade. Kedua, peran pelatih mereka, Donald Pandiangan, yang juga seorang pemanah nasional dan

memiliki banyak prestasi dan pengalaman dalam acara-acara panahan internasional. Ketiga, mereka

menerima dukungan dari Persatuan Panahan Indonesia (PERPANI) dan Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI).

<hr>

This essay will discuss how three "Srikandi" from Indonesian archery athletes, Nurfitriyana Saiman,

Kusumawardhani, and Lilies Handayani, won silver medals at the 1988 Summer Olympics in Seoul. This

achievement is Indonesia's first achievement since its participation in the 1952 Summer Olympics in

Helsinki. This research was conducted with a historical method in four steps, namely: heuristics, criticism,

interpretation and historiography. According to research, there are three success factors for the trio in the

Olympics. The first factor is motivation in themselves. That makes all three of them have a good

performance at the Olympics. Second, the role of their trainer, Donald Pandiangan, who is also a national

archer and has many achievements and experience in international archery events. Third, they received

support from the Indonesian Archery Association (PERPANI) and the Indonesian National Sports

Committee (KONI).
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